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Abstrak

Perpustakaan SMA Negeri 5 Tebo masih mengelola data secara konvensional menggunakan buku besar dan rekap Microsoft
Excel, sehingga menyebabkan pelayanan kurang efisien, proses verifikasi bebas pustaka membutuhkan waktu, serta pembuatan
laporan belum optimal. Penelitian ini bertujuan menghasilkan Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan (SIMPERPUS)
berbasis website yang dapat membantu petugas dalam mengelola data anggota, buku, peminjaman, pengunjung, bebas
pustaka, dan laporan secara terintegrasi dan terstandar. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall
melalui tahapan analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengacu
pada ISO 9001:2015, khususnya klausul 4 hingga 10, yang mencakup konteks organisasi, kepemimpinan, perencanaan dan
risiko, dukungan, operasional, evaluasi kinerja, serta peningkatan berkelanjutan. Sistem dikembangkan menggunakan PHP
dengan framework Laravel dan database MySQL serta dirancang menggunakan UML dan Entity Relationship Diagram
(ERD). Pengujian Black Box menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem, meliputi pengelolaan buku, anggota,
peminjaman, pengunjung, bebas pustaka, dan laporan, berjalan sesuai kebutuhan tanpa kegagalan teknis. Hasil User
Acceptance Testing (UAT) melalui wawancara dengan kepala perpustakaan, petugas, dan guru informatika menunjukkan
penerimaan yang sangat positif. Sistem yang dihasilkan mampu meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat pelayanan,
dan mempermudah penyusunan laporan. Dengan demikian, SIMPERPUS dapat digunakan sebagai solusi digital untuk
mendukung pengelolaan perpustakaan yang lebih terintegrasi dan terstandar berdasarkan 1SO 9001:2015.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan, Website, ISO 9001:2015, Waterfall, SIMPERPUS
Abstract

The library of SMA Negeri 5 Tebo still manages data conventionally using ledgers and Microsoft Excel recaps, causing
inefficient services, time-consuming library clearance verification processes, and suboptimal report generation. This study
aims to produce a website-based Library Management Information System (SIMPERPUS) that can assist officers in managing
member, book, borrowing, visitor, library clearance, and report data in an integrated and standardized manner. The system
development method used is Waterfall through stages of analysis, design, implementation, testing, and maintenance.
Requirement analysis was conducted by referring to 1ISO 9001:2015, particularly clauses 4 to 10, covering organizational
context, leadership, planning and risk, support, operation, performance evaluation, and continuous improvement. The system
was developed using PHP with the Laravel framework and MySQL database, and designed using UML and Entity Relationship
Diagram. Black Box testing showed that all main system functions, including book, member, borrowing, visitor, library
clearance, and report management, run according to requirements without technical failures. User Acceptance Testing results
through interviews with the head librarian, staff, and informatics teacher showed very positive acceptance. The resulting system
is capable of improving administrative efficiency, accelerating services, and facilitating report preparation.

Keywords: Library Management Information System, Website, 1SO 9001:2015, Waterfall, SIMPERPUS
1. Pendahuluan

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan perpustakaan sekolah semakin dibutuhkan untuk mendukung
pelayanan yang cepat, akurat, dan terdokumentasi. Pengelolaan data perpustakaan yang terintegrasi dapat
membantu petugas dalam mengelola koleksi, anggota, transaksi peminjaman, serta informasi administrasi secara
lebih efisien. Putri et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi pada perpustakaan dapat
membantu pengelolaan data buku dan mendukung proses administrasi. Sementara itu, Fitriatun dan Aprilyani
(2021) menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah memiliki peran dalam menyediakan sumber informasi dan
mendukung kegiatan pembelajaran bagi siswa dan guru. Namun, pemanfaatan teknologi tersebut belum
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sepenuhnya diterapkan pada seluruh perpustakaan sekolah, khususnya pada proses administrasi yang masih
mengandalkan pencatatan manual.

Permasalahan tersebut ditemukan pada pengelolaan perpustakaan SMA Negeri 5 Tebo. Sekolah ini memiliki 520
siswa aktif, 40 tenaga pendidik, dan perpustakaan dengan koleksi yang terdata sebanyak 6.186 buku, yang terdiri
atas 2.608 buku mata pelajaran kelas 10, 2.373 buku mata pelajaran kelas 11, 1.139 buku mata pelajaran kelas 12,
27 buku olimpiade, dan 39 buku umum. Jumlah tersebut masih bersifat sementara karena terdapat buku yang
belum terdata, terutama koleksi yang baru masuk pada setiap semester. Kondisi tersebut menyebabkan pengelolaan
data menjadi semakin kompleks Kketika dilakukan menggunakan mekanisme pencatatan secara manual.

Berdasarkan kondisi di lapangan, proses peminjaman dan pengembalian buku di SMA Negeri 5 Tebo masih dicatat
menggunakan buku besar, kemudian direkap kembali ke dalam Microsoft Excel secara manual setiap bulan.
Sekolah sebenarnya telah memiliki file Excel yang digunakan dalam pengelolaan perpustakaan, tetapi struktur file
tersebut terdiri atas banyak lembar kerja, seperti data tata tertib, nomor tempel, kode mata pelajaran, nama siswa
per kelas, buku induk, kode buku, kode kelas, kartu anggota, daftar anggota, dan peminjaman harian. Penggunaan
sistem yang tidak terintegrasi tersebut membuat petugas mengalami kesulitan dalam melakukan rekapitulasi
jumlah buku dan memperbarui data koleksi yang terus bertambah.

Permasalahan juga terjadi pada proses verifikasi bebas pustaka. Pada akhir semester, siswa yang memiliki
kewajiban pengembalian buku harus mengembalikan koleksi yang dipinjam untuk memperoleh stempel bebas
pustaka dari petugas. Proses verifikasi dilakukan dengan memeriksa kembali catatan peminjaman pada buku besar
secara berulang. Ketergantungan terhadap pencatatan manual menyebabkan proses pencarian dan pencocokan data
membutuhkan waktu dan tenaga lebih besar, terutama ketika jumlah transaksi yang harus diperiksa semakin
banyak. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pengelolaan data perpustakaan yang
semakin kompleks dengan mekanisme administrasi yang masih dilakukan secara konvensional.

Sejumlah penelitian telah mengembangkan sistem informasi perpustakaan berbasis website untuk mengatasi
permasalahan pengelolaan data secara manual. Penelitian Putri et al. (2022) menempatkan sistem informasi
sebagai sarana untuk membantu pengelolaan data buku dan aktivitas perpustakaan. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa penerapan sistem berbasis website dapat digunakan untuk mengintegrasikan proses
administrasi perpustakaan sehingga pekerjaan petugas menjadi lebih terstruktur. Meskipun demikian, penelitian-
penelitian tersebut umumnya berfokus pada digitalisasi fungsi pengelolaan perpustakaan, sedangkan aspek
kesesuaian proses dengan kerangka manajemen mutu belum menjadi bagian utama dalam analisis kebutuhan
sistem.

Dari sisi pengembangan perangkat lunak, metode Waterfall dapat digunakan ketika kebutuhan sistem perlu
dianalisis dan didokumentasikan secara sistematis sebelum proses implementasi dilakukan. Handayani et al.
(2021) menjelaskan bahwa Waterfall terdiri atas tahapan analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan yang dilakukan secara berurutan. Pendekatan tersebut relevan untuk pengembangan sistem
perpustakaan yang memiliki kebutuhan operasional yang dapat diidentifikasi sejak awal, karena setiap tahapan
dapat menghasilkan dokumentasi sebagai dasar untuk tahap berikutnya. Namun, penggunaan Waterfall sebagai
metode pengembangan saja belum menjawab kebutuhan untuk memastikan bahwa fungsi sistem yang
dikembangkan sesuai dengan proses manajemen mutu organisasi.

Kebutuhan tersebut dapat dianalisis melalui penerapan 1SO 9001:2015. Berbeda dengan pendekatan yang hanya
berorientasi pada pembangunan fitur, standar ISO 9001:2015 dapat digunakan sebagai kerangka untuk
mengidentifikasi kebutuhan organisasi, kepemimpinan, perencanaan dan risiko, dukungan, operasional, evaluasi
kinerja, serta peningkatan berkelanjutan. Azfa dan Solihah (2023) menunjukkan bahwa penerapan 1SO 9001:2015
dapat digunakan untuk mendukung pengelolaan proses yang lebih terstruktur dan terdokumentasi. Dalam konteks
perpustakaan sekolah, pendekatan tersebut memberikan ruang untuk menghubungkan kebutuhan operasional
perpustakaan dengan kebutuhan pengelolaan mutu sehingga fitur yang dikembangkan tidak hanya berorientasi
pada digitalisasi pencatatan.

State of the art penelitian ini terletak pada penggabungan pengembangan Sistem Informasi Manajemen
Perpustakaan berbasis website menggunakan metode Waterfall dengan analisis kebutuhan berdasarkan 1SO
9001:2015. Penggabungan tersebut diarahkan untuk menghasilkan sistem yang tidak hanya menggantikan
pencatatan buku besar dan Microsoft Excel, tetapi juga memetakan kebutuhan pengelolaan perpustakaan ke dalam
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proses yang terstruktur dan terdokumentasi. Fokus implementasi mencakup pengelolaan data buku, anggota,
pengunjung, transaksi peminjaman dan pengembalian, denda, bebas pustaka, serta laporan. Sistem juga dirancang
untuk membantu proses perhitungan denda berdasarkan ketentuan perpustakaan, termasuk keterlambatan
peminjaman lebih dari tujuh hari di luar hari libur sekolah.

Gap penelitian yang menjadi dasar penelitian ini adalah masih terbatasnya pendekatan pengembangan sistem
perpustakaan yang secara khusus mengintegrasikan kebutuhan operasional perpustakaan sekolah dengan analisis
berdasarkan klausul 1ISO 9001:2015, khususnya klausul 4 sampai 10. Pada kasus SMA Negeri 5 Tebo, kebutuhan
tersebut menjadi semakin penting karena sistem sebelumnya belum disesuaikan dengan karakteristik pengelolaan
perpustakaan sekolah dan masih memerlukan proses rekapitulasi serta verifikasi secara manual. Oleh karena itu,
diperlukan sistem yang mampu mengintegrasikan data dan proses administrasi perpustakaan sekaligus
memberikan dasar pengelolaan yang lebih terstruktur sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menghasilkan Sistem Informasi
Manajemen Perpustakaan berbasis website di SMA Negeri 5 Tebo dengan menggunakan metode Waterfall dan
standar 1SO 9001:2015 sebagai dasar analisis kebutuhan. Penelitian ini secara khusus mengkaji bagaimana
kebutuhan perpustakaan dapat diterjemahkan ke dalam fungsi sistem untuk mengelola data buku, anggota,
peminjaman dan pengembalian, pengunjung, denda, bebas pustaka, serta laporan. Sistem yang dihasilkan
diharapkan dapat mendukung proses administrasi yang lebih terintegrasi, mempercepat pencarian dan verifikasi
data, serta mengurangi ketergantungan terhadap pencatatan dan rekapitulasi secara manual.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan pengguna,
dan proses pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 5 Tebo. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi mengenai pengelolaan data buku, anggota,
peminjaman dan pengembalian, pengunjung, denda, bebas pustaka, serta pelaporan. Pengembangan Sistem
Informasi Manajemen Perpustakaan (SIMPERPUS) berbasis website menggunakan metode Waterfall. Analisis
kebutuhan sistem mengacu pada standar 1ISO 9001:2015, khususnya klausul 4 sampai 10. Perancangan sistem
menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan Entity Relationship Diagram (ERD), sedangkan pengujian
dilakukan menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT).

2.1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan pada proses pengelolaan perpustakaan yang masih
menggunakan buku besar dan Microsoft Excel. Selanjutnya dilakukan studi literatur dan pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di perpustakaan SMA Negeri 5 Tebo. Data yang diperoleh
dianalisis untuk menentukan kebutuhan sistem dengan mengacu pada ISO 9001:2015 klausul 4 sampai 10. Hasil
analisis digunakan sebagai dasar dalam perancangan, implementasi, dan pengujian sistem.

Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan penyusunan laporan. Pengembangan perangkat lunak
menerapkan model Waterfall yang terdiri atas analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Alur
tahapan penelitian digunakan sebagai pedoman agar proses pengembangan sistem berlangsung secara terstruktur
dan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan.
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Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian
2.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara
langsung pada perpustakaan SMA Negeri 5 Tebo dengan mengamati proses pengelolaan data buku, anggota,
peminjaman dan pengembalian, pengunjung, denda, serta verifikasi bebas pustaka. Wawancara dilakukan dengan
pihak perpustakaan untuk memperoleh informasi mengenai proses kerja, kebutuhan pengguna, kendala
pengelolaan data, serta kebutuhan fitur sistem. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung yang
berkaitan dengan administrasi dan pengelolaan perpustakaan. Selain itu, studi literatur dilakukan dengan menelaah
jurnal dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem informasi perpustakaan, metode Waterfall, UML,
1SO 9001:2015, Black Box Testing, dan UAT.

2.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan Entity Relationship Diagram (ERD).
UML digunakan untuk memodelkan kebutuhan dan proses sistem yang meliputi Use Case Diagram, Activity
Diagram, dan Class Diagram. Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi pengguna dengan
sistem, Activity Diagram untuk menggambarkan alur proses pengelolaan data dan transaksi, sedangkan Class
Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur sistem dan hubungan antarkelas. ERD digunakan untuk
merancang struktur basis data dan hubungan antarentitas yang diperlukan dalam pengelolaan data perpustakaan.
Perancangan juga mencakup struktur antarmuka dan basis data sebagai dasar implementasi sistem.

2.4. Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem menggunakan model Waterfall yang dilakukan secara berurutan melalui tahap analisis,
desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Tahap analisis menghasilkan kebutuhan sistem berdasarkan
kondisi perpustakaan dan hasil pemetaan 1SO 9001:2015. Tahap desain menerjemahkan kebutuhan tersebut ke
dalam rancangan UML, ERD, basis data, dan antarmuka. Tahap implementasi dilakukan dengan menerjemahkan
rancangan ke dalam kode program menggunakan bahasa pemrograman PHP dan framework Laravel serta database
MySQL. Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan. Tahap
pemeliharaan dilakukan sebagai bagian dari model Waterfall untuk memperbaiki kesalahan dan menyesuaikan
sistem berdasarkan umpan balik pengguna.

2.5. Pengujian Sistem

Pengujian sistem menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT). Black Box Testing
menguji kesesuaian masukan dan keluaran pada fungsi login, pengelolaan buku, anggota, pengunjung,
peminjaman dan pengembalian, denda, bebas pustaka, serta laporan tanpa memperhatikan struktur kode.
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Sementara itu, UAT dilakukan oleh kepala perpustakaan, petugas perpustakaan, dan guru informatika untuk
menilai kesesuaian fungsi dan kemudahan penggunaan sistem berdasarkan kebutuhan pengguna sebelum
diterapkan dalam pengelolaan perpustakaan SMA Negeri 5 Tebo.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Gambaran Umum Puskesmas Desa Badang Sepakat

Perpustakaan SMA Negeri 5 Tebo yang berlokasi di Desa Suka Damai, Kecamatan Rimbo Ulu, Kabupaten Tebo,
Provinsi Jambi, berfungsi sebagai sumber belajar bagi siswa dan guru melalui penyediaan buku pelajaran, buku
umum, dan referensi. Berdasarkan observasi dan wawancara, pengelolaannya masih dilakukan secara
konvensional menggunakan buku besar untuk pencatatan transaksi dan Microsoft Excel untuk rekapitulasi,
sehingga data belum terintegrasi. Petugas harus melakukan pencatatan dan rekapitulasi berulang pada data
pengunjung, peminjaman, pengembalian, koleksi, dan verifikasi bebas pustaka. Kondisi tersebut menjadi dasar
pengembangan Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan (SIMPERPUS) berbasis website yang disesuaikan
dengan kebutuhan operasional perpustakaan.

3.2. Analisis Sistem
Analisis Sistem yang Berjalan

Berdasarkan hasil observasi, pengelolaan perpustakaan masih dilakukan secara manual, mulai dari pencatatan
identitas dan peminjaman, pencarian buku, pengembalian, hingga rekapitulasi data pengunjung, koleksi, dan
laporan. Proses tersebut belum terintegrasi sehingga membutuhkan waktu dan tenaga lebih besar serta berpotensi
menimbulkan kesalahan dalam pencarian, pencocokan, dan rekapitulasi data, termasuk saat memverifikasi bebas
pustaka. Oleh karena itu, sistem dikembangkan dengan penyimpanan data terpusat untuk mendukung administrasi
perpustakaan yang lebih terintegrasi dan terdokumentasi.
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Gambar 2. Analisis Sistem yang Berjalan
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Analisis Sistem yang Ditawarkan

Sistem yang ditawarkan merupakan Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan berbasis website yang
mengintegrasikan pengelolaan buku, kategori, anggota, pengunjung, peminjaman, denda, bebas pustaka, survei
kepuasan, dan laporan dalam basis data terpusat. Pengunjung dapat mengakses informasi melalui halaman publik,
petugas mengelola operasional perpustakaan, sedangkan kepala perpustakaan sebagai admin melakukan
pemantauan, pengelolaan data tertentu, survei kepuasan, dan laporan. Sistem menyediakan perhitungan denda
otomatis, pencatatan pengunjung, pengelolaan status peminjaman, serta pencetakan surat bebas pustaka sehingga
proses pencatatan dan rekapitulasi yang sebelumnya dilakukan melalui buku besar dan Microsoft Excel dapat
dilakukan secara digital, terintegrasi, dan lebih mudah dikelola.
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Gambar 3. Analisis Sistem yang Ditawarkan
3.3. Pemodelan Sistem

Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan hubungan aktor dengan fungsi SIMPERPUS, yang terdiri atas petugas
perpustakaan dan kepala perpustakaan sebagai admin. Petugas mengelola data buku, kategori, anggota,
pengunjung, peminjaman, denda, dan laporan, sedangkan admin mengelola petugas, survei kepuasan, dan laporan.
Pembagian hak akses disesuaikan dengan tanggung jawab masing-masing pengguna untuk mendukung
pengelolaan perpustakaan secara terstruktur.
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Gambar 4. Use Case Diagram
Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas pengguna dalam menjalankan fungsi SIMPERPUS, termasuk
proses login dengan memasukkan email dan password yang kemudian diverifikasi oleh sistem melalui basis data.
Jika data valid, pengguna diarahkan ke dashboard sesuai hak akses, sedangkan jika tidak valid, sistem
menampilkan pesan kesalahan dan pengguna dapat mencoba kembali. Activity Diagram juga memodelkan proses
pengelolaan buku, anggota, pengunjung, peminjaman, pengembalian, denda, bebas pustaka, dan laporan untuk
memastikan alur aktivitas sistem sesuai dengan proses yang telah dianalisis.

Admn Yrrtem J
®
1
2 4
(merpahves hawmaen’ | / e @iy an
o / o elaman logn
[ 4

L 4

/" useinamae dan \
(
password /

usermame dan

\_ potewont saan ,~

— -
Phmnuricei an
das ol

0
( ."

Gambar 5. Activity Diagram
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Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur kelas, atribut, metode, serta hubungan antarkelas dalam SIMPERPUS
yang mencakup data pengguna, buku, kategori, anggota, pengunjung, peminjaman, denda, survei, dan laporan.
Hubungan antarkelas mendukung keterkaitan data master dan transaksi, yaitu data buku dan anggota digunakan
dalam peminjaman, sedangkan data peminjaman terhubung dengan pengembalian, perhitungan denda, dan
verifikasi bebas pustaka sehingga data tetap terintegrasi dan mengurangi pencatatan berulang.
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Gambar 6. Class Diagram
Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk merancang hubungan antarentitas dalam basis data
SIMPERPUS, yang meliputi users, bukus, kategori, anggotas, pengunjung, peminjaman, denda, survei, dan
laporan. ERD menjadi dasar pembentukan basis data terintegrasi sehingga data tersimpan sesuai struktur dan
hubungan yang dirancang serta dapat digunakan untuk pencarian, pemantauan, dan pembuatan laporan.
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Gambar 7. Entity Relationship Diagram

3.4. Implementasi Sistem

Halaman Publik dan Survei

Halaman publik dapat diakses tanpa login untuk menampilkan informasi perpustakaan dan koleksi buku,

sedangkan halaman

survei digunakan pengguna untuk memberikan penilaian dan masukan terhadap pelayanan.

Data survei disimpan dalam sistem dan dapat dipantau oleh kepala perpustakaan melalui halaman admin.

Tweribcan Buku yang
WCARTYIAS Hbeanns by b pe ey

Gambar 8. Tampilan Halaman Publik dan Survei
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Halaman Login dan Dashboard
Halaman login digunakan untuk melakukan autentikasi sebelum pengguna mengakses sistem sesuai hak aksesnya.

Setelah berhasil login, pengguna diarahkan ke dashboard yang menampilkan ringkasan data dan aktivitas
perpustakaan dalam bentuk informasi dan grafik.

* © O uron»snee: ) = T ume o

SIMPERPUS

S B T

Seguasin (s

Gambar 10. Tampilan Halaman Dashboard
Halaman Buku dan Kategori
Halaman buku digunakan untuk mengelola data koleksi, meliputi tambah, ubah, hapus, pencarian, detail buku,

serta pembuatan QR Code untuk label buku. Halaman kategori digunakan untuk mengelompokkan koleksi
berdasarkan klasifikasi dan menyediakan pencetakan label kategori.

] 282 8 0

St Gy s B 0 B evat

ambar 11. Tampilan Halaman Buku
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Gambar 12. Tampilan Halaman Kategori Buku

Halaman Anggota dan Pengunjung

Halaman anggota digunakan untuk mengelola data anggota, sedangkan halaman pengunjung digunakan untuk
mencatat aktivitas kunjungan dan keperluannya. Data yang tersimpan dapat digunakan kembali untuk pencarian

dan pembuatan laporan.
P T T

T TR pEeIT—
SMANSTRBO Data Anggota n m

Gambar 13. Halaman Anggota
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maengunuon

Gambar 14. Halaman Pengunjung

Halaman Peminjaman dan Denda

Halaman peminjaman digunakan untuk mencatat transaksi, tanggal peminjaman dan pengembalian, serta status
transaksi. Sistem juga menyediakan konfirmasi pengembalian dan halaman denda yang menampilkan

keterlambatan serta menghitung denda secara otomatis sesuai ketentuan perpustakaan.
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Gambar 15. Halaman Peminjaman
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Gambar 16. Halaman Denda

Halaman Bebas Pustaka

Halaman bebas pustaka digunakan untuk memverifikasi status kewajiban pengembalian buku. Sistem
menampilkan data anggota dan status peminjaman serta menyediakan fasilitas melihat detail dan mencetak surat

keterangan bebas pustaka.
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Gambar 14. Halaman Bebas Pustaka

Halaman Hasil Survei Kepuasan

Halaman hasil survei menampilkan penilaian dan masukan yang diberikan pengguna melalui survei publik. Kepala
perpustakaan dapat menggunakan informasi tersebut sebagai bahan evaluasi pelayanan dan masukan untuk

peningkatan layanan.
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Gambar 15. Halaman Hasil Survei Kepuasan

Halaman Laporan

Halaman laporan digunakan untuk menghasilkan laporan pengelolaan perpustakaan secara otomatis, meliputi
jumlah buku, data pengunjung, dan transaksi peminjaman. Data laporan diambil langsung dari basis data sehingga
tidak memerlukan rekapitulasi manual secara berulang.

20« B -

pibesideres e i =0

Gambar 16. Halaman Laporan

3.5. Pengujian Sistem
Black Box Testing

Black Box Testing dilakukan untuk memastikan fungsi SIMPERPUS berjalan sesuai kebutuhan melalui pengujian
input dan hasil aktual pada fitur autentikasi, buku, kategori, anggota, pengunjung, peminjaman, pengembalian,
denda, bebas pustaka, survei, laporan, dan hak akses pengguna. Seluruh fungsi yang diuji dinyatakan Valid,
sehingga tidak ditemukan kegagalan pada fungsi utama dan sistem telah sesuai dengan kebutuhan fungsional.
Pengujian juga menunjukkan bahwa proses yang sebelumnya dilakukan secara manual, seperti pencatatan
transaksi, pencarian data, perhitungan denda, verifikasi bebas pustaka, dan pembuatan laporan, telah dapat
dilakukan secara terintegrasi melalui basis data.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Black Box Testing

| Fungsi yang Diuji || Hasil |
|Login dan autentikasi ||Va|id |
|Penge|olaan data buku ||Va|id |
|Penge|o|aan kategori ||Va|id |
E|Pengelolaan anggota |[valid |
|Penge|o|aan pengunjung ||Va|id |
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| Fungsi yang Diuji || Hasil |
EHPeminjaman dan pengembalian||VaIid |
|Perhitungan denda ||Va|id |
|Bebas pustaka ||Va|id |
[0 |[survei kepuasan [Valid |
|Pembuatan laporan ||Va|id |
|Hak akses pengguna ||Va|id |

User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk menilai penerimaan pengguna terhadap sistem berdasarkan
kesesuaian kebutuhan, kemudahan penggunaan, kelengkapan fungsi, pengelolaan data, pelaporan, dan dukungan
pelayanan perpustakaan. Pengujian melibatkan kepala perpustakaan, petugas perpustakaan, dan guru informatika.
Hasil UAT memperoleh nilai 95% dengan kategori Sangat Layak, yang menunjukkan bahwa sistem dapat diterima
dan dinilai sesuai dengan kebutuhan pengelolaan perpustakaan.

Tabel 2. Hasil User Acceptance Testing

| Aspek Penilaian || Hasil |
|Kesesuaian sistem dengan kebutuhan ||Sangat Layak |
|Kemudahan penggunaan ||Sangat Layak |
|Ke|engkapan fungsi ||Sangat Layak |
EHKemudahan pengelolaan data ||Sangat Layak |
|Kemudahan pembuatan laporan ||Sangat Layak |
IEHDukungan terhadap pelayanan perpustakaan||Sangat Layak |
|:||Nilai UAT ||95% (Sangat Layak)|

Hasil UAT menunjukkan bahwa sistem membantu mengurangi pencatatan berulang, mempercepat pencarian data,
mempermudah pembuatan laporan, serta mendukung proses bebas pustaka melalui penyimpanan data terpusat.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan (SIMPERPUS) berbasis website berhasil
dibangun dan diimplementasikan di SMA Negeri 5 Tebo menggunakan PHP dengan framework Laravel dan
database MySQL melalui metode Waterfall. Sistem menyediakan fungsi pengelolaan buku, kategori, anggota,
peminjaman, pengembalian, pengunjung, denda, bebas pustaka, survei kepuasan, dan pembuatan laporan secara
terintegrasi. Analisis berdasarkan 1SO 9001:2015 klausul 4-10 berhasil diterapkan dalam pengelolaan hak akses,
informasi terdokumentasi, proses operasional, evaluasi, dan peningkatan pelayanan perpustakaan. Hasil Black Box
Testing menunjukkan seluruh fungsi utama yang diuji berstatus **Valid**, sedangkan User Acceptance Testing
(UAT) memperoleh nilai **95% dengan kategori Sangat Layak**, yang menunjukkan bahwa sistem telah
memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat mendukung pengelolaan administrasi serta pelayanan perpustakaan
secara lebih terstruktur dan terdokumentasi. Sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut melalui penambahan fitur
dan integrasi layanan sesuai kebutuhan perpustakaan.
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